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Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi pengungkapan corporate governance 
dalam laporan tahunan bank umum syariah di Indonesia. Faktor-faktor 
yang diuji dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan, 
profitabilitas, leverage, dan jumlah dewan pengawas syariah. 
Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dan 
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling pada 
bank umum syariah di Indonesia selama tahun 2012. Sebanyak 11 
bank umum syariah digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. 
Terdapat 95 item pengungkapan untuk mendeteksi pengungkapan 
corporate governance. 
Penelitian ini menggunakan regresi berganda untuk menguji 
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pengungkapan corporate 
governance. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ukuran 
perusahaan, profitabilitas, leverage, dan jumlah dewan pengawas 
syariah tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 
pengungkapan corporate governance. 
 
Kata kunci : Laporan Tahunan, Pengungkapan Corporate Governance, 
Bank Umum Syariah, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, 
Leverage, Dewan Pengawas Syariah 
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1.1.  Latar Belakang 
Pada awalnya, Good Corporate Governance lahir karena adanya 
dorongan tuntutan eksternal agar perusahaan tidak melakukan suatu kebohongan 
publik. Istilah Good Corporate Gonernance muncul setelah terjadi beberapa 
skandal korporasi dan praktek korupsi yang dilakukan oleh beberapa perusahaan. 
Perhatian terhadap isu corporate governance internasional dipicu oleh skandal 
yang dilakukan beberapa perusahaan terkemuka. Kasus skandal korupsi dan 
penipuan akuntansi dalam laporan keuangan  tersebut diantaranya dilakukan oleh 
Enron Corporation (US), Barings Empire (UK), WorldCom, dan Permalat 
(Italia), berakar dari kurangnya sistem tata kelola perusahaan yang baik 
(Muhamad et al., 2009 dalam Natalia, 2010). Di dalam negeri sendiri terdapat 
contoh kasus akibat kurangnya sistem tata kelola perusahaan yang tepat, seperti 
insider trading saham PT Bank Central Asia, Tbk serta overstated laporan 
keuangan PT Kimia Farma, Tbk. (Rini, 2010 dalam Natalia, 2010). 
Penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG) juga 
dirasakan sangat penting dalam industri perbankan. Bank merupakan lembaga 
yang menjalankan kegiatannya bergantung dari pendanaan masyarakat dan 
kepercayaan. Pelaksanaan GCG sangat diperlukan untuk membangun 
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kepercayaan masyarakat dan dunia internasional sebagai syarat mutlak bagi 
dunia perbankan untuk berkembang dengan baik dan sehat. 
GCG yang efektif pada bank dan nasabah pengguna dana adalah salah 
satu pilar penting yang harus diciptakan untuk mengganti kondisi sosial ekonomi 
yang lama. Namun GCG tidak hanya penting diberlakukan pada bank 
konvensional, tetapi juga pada bank syariah. Tanpa adanya penerapan GCG yang 
efektif, bank syariah akan sulit untuk bisa memperkuat posisi, memperluas 
jaringan, dan menunjukkan kinerjanya dengan lebih efektif. Kebutuhan bank 
syariah akan GCG menjadi lebih serius seiring dengan makin kompleksnya 
masalah yang dihadapi, dimana permasalahan ini akan mengikis kemampuan 
bank syariah dalam menghadapi tantangan dalam jangka panjang. 
Perbankan syariah memiliki peran strategis dalam meningkatkan 
kesejahteraan umat, melalui proses intermediasi kegiatan penghimpunan dan 
penyaluran dana maupun penyediaan jasa keuangan lainnya, berlandaskan 
kepada prinsip-prinsip syariah. Ketika sistem perbankan konvensional 
sempoyongan karena krisis moneter dan memerlukan biaya yang begitu besar 
untuk mempertahankannya, perbankan syariah justru mampu menyelamatkan 
sebagian ekonomi umat. 
Keharusan tampilnya bankir syariah sebagai pioner penegakan GCG 
dibanding konvensional, karena permasalahan governance dalam perbankan 
syariah ternyata sangat berbeda dengan bank konvensional. Pertama, bank 
syariah memiliki kewajiban untuk mematuhi prinsip-prinsip syariah (shariah 
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compliance) dalam menjalankan bisnisnya. Karenanya, Dewan Pengawas 
Syariah (DPS) memainkan peran yang penting dalam governance structure 
perbankan syariah. Kedua, karena potensi terjadinya information asymmetry 
sangat tinggi bagi perbankan syariah maka permasalahan agency theory menjadi 
sangat relevan. Hal ini terkait dengan permasalahan tingkat akuntabilitas dan 
transparansi penggunaan dana nasabah dan pemegang saham. Karenanya, 
permasalahan keterwakilan investment account holders dalam mekanisme good 
corporate governance menjadi masalah strategis yang harus pula mendapat 
perhatian bank syariah. Ketiga, dari perspektif budaya korporasi, perbankan 
syariah semestinya melakukan transformasi budaya di mana nilai-nilai etika 
bisnis Islami menjadi karakter yang inheren dalam praktik bisnis perbankan 
syariah. 
Risiko yang dihadapi oleh perbankan syariah adalah risiko kredit (aset 
non bagi hasil), dan aset sistem bagi hasil atau asset variable, risiko pasar (risiko 
harga ekuitas, risiko nilai tukar, risiko harga komoditas, risiko likuiditas, risiko 
operasional, risiko hukum, risiko reputasi dan lain-lain). Dimana risiko ini harus 
diminimalisir manajemen guna meningkatkan kinerja bank syariah. Salah satu 
yang dapat dilakukan adalah penerapan GCG. Risiko di perbankan syariah adalah 
sebagai salah satu faktor yang dapat mendorong pelaksanaan corporate 
governance di bank syariah. 
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Beberapa peraturan yang telah dikeluarkan berkaitan dengan penerapan 
GCG antara lain adalah PBI No. 2/27/PBI/2000 tanggal 15 Desember 2000 
tentang Bank Umum, yang mana di dalamnya diatur kriteria yang wajib dipenuhi 
calon anggota direksi dan komisaris bank umum, serta batasan transaksi yang 
diperbolehkan atau dilarang dilakukan oleh pengurus bank. Kemudian 
dikeluarkanlah PBI No. 5/8/PBI/2003 tentang penerapan manajemen resiko bagi 
Bank Umum, yang selanjutnya ditinjaklanjuti dengan diterbitkannya SE No. 
5/21/DPNP tanggal 29 September 2003. Sekarang sudah dikeluarkan PBI yang 
lebih spesifik menekankan perlunya penerapan GCG pada perbankan, yaitu PBI 
No. 8/4/PBI/2006 tentang Pelaksanaan GCG bagi Bank Umum. PBI ini juga 
berlaku bagi bank syariah yang artinya perbankan syariah juga diwajibkan 
menerapkan prinsip GCG dalam pengoperasian kegiatannya. Namun sejak tahun 
2010, PBI No. 8/4/PBI/2006 sudah tidak berlaku lagi bagi bank syariah. Sebagai 
gantinya, telah dikeluarkan PBI No. 11/33/PBI/2009 tentang Pelaksaan GCG 
bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Latar belakang 
dikeluarkannya PBI ini adalah bahwa pelaksaan GCG di dalam industri 
perbankan syariah harus memenuhi prinsip syariah. Hal inilah yang membedakan 
GCG antara bank konvensional dengan bank syariah. Ketentuan lebih lanjut juga 
diatur dalam suatu Surat Edaran Bank Indonesia No.12/13/DPbs tanggal 30 April 
2010 mengenai pelaksanaan Good Corporate Governance bagi bank umum 
syariah dan unit usaha syariah.  
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Pelaksanaan GCG yang memenuhi prinsip syariah yang dimaksudkan 
dalam PBI ini tercermin dengan adanya pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 
Dewan Pengawas Syariah dalam pengelolaan kegiatan perbankan syariah. Selain 
itu, pelaksanaan GCG yang diatur dalam PBI ini juga merupakan amanah dari 
Pasal 34 Undang-Undang No.21 tahun 2008  tentang Perbankan Syariah yang 
mewajibkan perbankan syariah untuk melaksanakan tata kelola perusahaan yang 
baik berdasarkan prinsip GCG karena ketidaksesuaian tata kelola bank dengan 
prinsip syariah akan berpotensi menimbulkan berbagai resiko terutama resiko 
reputasi bagi perbankan syariah. 
Penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengungkapan corporate governance menunjukkan hasil yang beragam. Faktor-
faktor yang paling sering digunakan dan memiliki hasil yang signifikan yakni  
ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage. Namun dalam penelitian ini, 
peneliti menambah satu faktor  yakni dewan pengawas syariah yang juga penting 
dalam kerangka Corporate Governance untuk sebuah bank umum syariah. 
 Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Kusumawati (2007) 
menemukan bahwa besaran atau ukuran perusahaan memiliki pengaruh paling 
signifikan terhadap pengungkapan luas corporate governance. Semakin besar 
perusahaan, maka akan semakin dikenal oleh publik sehingga mengungkapkan 
lebih banyak informasi merupakan bagian dari upaya mewujudkan akuntabilitas 
publik. Temuan ini berbeda dengan hasil penelitian Murtanto dan Elvina (2005) 
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yang menemukan bahwa besaran perusahaan tidak berpengaruh terhadap luas 
pengungkapan. 
Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk 
mendapatkan laba (keuntungan) dalam suatu periode tertentu. Penelitian yang 
dilakukan Aljifri dan Hussainey (2007) dalam penelitian Putranto (2013) 
menunjukkan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap praktik 
pengungkapan laporan tahunan perusahaan. Profitabilitas besar cenderung 
mengungkapkan informasi lebih banyak untuk kelangsungan hidup perusahaan. 
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Putranto (2013) hasil 
menunjukan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap luas 
pengungkapan corporate governance. 
Jensen dan Meckling (1976) berpendapat bahwa leverage perusahaan 
yang lebih tinggi dikenakan biaya monitoring yang lebih tinggi di mana dewan 
atau manajemen cenderung untuk meningkatkan tingkat pengungkapan untuk 
tujuan pemantauan. Corporate Governance mencakup usaha pencapaian tujuan 
jangka panjang, yaitu pencapaian tujuan kesejahteraan stakeholders yang 
merujuk kepada pihak-pihak atau kelompok-kelompok yang mempengaruhi 
ataupun yang dipengaruhi oleh keputusan, kebijakan, dan operasi perusahaan. 
Menurut Lewis et al (2004:243) dalam Sudaryati dkk (2012) yang pokok 
dalam kerangka Corporate Governance untuk sebuah bank umum syariah adalah 
Dewan Pengawas Syariah (DPS) dan kontrol internal yang mendukungnya. 
Ukuran dewan pengawas syariah merupakan jumlah anggota dewan pengawas 
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syariah pada Bank Syariah dan Bank Umum Konvensional yang memiliki UUS. 
Dalam UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Dewan Pengawas 
diangkat oleh Rapat Umum Pemegang Saham atas rekomendasi Majelis Ulama 
Indonesia. Dewan Pengawas Syariah bertugas memberikan nasihat dan saran 
kepada direksi serta mengawasi kegiatan Bank agar sesuai dengan Prinsip 
Syariah. Semakin besar jumlah anggota dewan pengawas syariah, maka kinerja 
Bank semakin efektif sehingga pengungkapan yang dilakukan semakin luas. 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu yang sudah 
ada. Pertama, penelitian ini menggunakan variabel jumlah dewan pengawas 
syariah dan menguji pengaruhnya terhadap pengungkapan corporate gorvenance. 
Kedua, objek dalam penelitian ini memilih seluruh Bank Umum Syariah yang 
ada di Indonesia pada tahun 2012 sebagai objek penelitiannya. Hanya tahun 2012 
yang diambil sebagai waktu penelitian karena penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis adanya pengaruh variabel penelitian, bukan menemukan trend atau 
kecenderungan dari variabel tersebut. 
Penelitian ini menarik untuk dilakukan karena praktik penerapan 
corporate governance dalam industri perbankan syariah mulai berkembang dan 
semakin ketatnya aturan atau regulasi pengungkapan corporate governance di 
Indonesia. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka judul skripsi ini 
adalah “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, dan Jumlah 
Dewan Pengawas Syariah Terhadap Pengungkapan Corporate  Governance 
Bagi Bank Umum Syariah di Indonesia”. 
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1.2.  Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, dalam skripsi ini dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan corporate governance bagi bank umum syariah di 
Indonesia? 
2. Apakah profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
corporate governance bagi bank umum syariah di Indonesia? 
3. Apakah leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
corporate governance bagi bank umum syariah di Indonesia? 
4. Apakah jumlah dewan pengawas syariah berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan corporate governance bagi bank umum syariah di 
Indonesia? 
 
1.3.  Tujuan Penelitian 
1. Untuk meneliti dan mengetahui pengaruh positif antara ukuran 
perusahaan terhadap pengungkapan corporate governance bagi bank 
umum syariah di Indonesia. 
2. Untuk meneliti dan mengetahui pengaruh positif antara profitabilitas 
terhadap pengungkapan corporate governance bagi bank umum 
syariah di indonesia. 
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3. Untuk meneliti dan mengetahui pengaruh positif antara leverage 
terhadap pengungkapan corporate governance bagi bank umum 
syariah di Indonesia. 
4. Untuk meneliti dan mengetahui pengaruh positif antara jumlah dewan 
pengawas syariah terhadap pengungkapan corporate governance bagi 
bank umum syariah di Indonesia. 
 
1.4.  Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan akan memberikan beberapa manfaat, yaitu: 
a. Manfaat Praktis 
1. Bagi investor, dapat digunakan sebagai salah satu masukan serta 
sebagai bahan pertimbangan pada saat pengambilan keputusan 
investasi dengan informasi pengungkapan corporate governance. 
2. Bagi kreditor, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 
calon kreditur dalam mengambil keputusan pemberian kredit pada 
perusahaan dengan informasi pengungkapan corporate governance. 
3. Bagi manajemen perusahaan, hasil penelitian ini akan dapat dijadikan 
pertimbangan sebelum mengambil keputusan serta dapat 
meningkatkan Kinerja Keuangan serta mengimplementasikan 
Corporate Governance secara efektif dan menyeluruh, supaya nilai 
perusahaan semakin meningkat. 
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b. Manfaat Akademis 
1. Dapat melengkapi penelitian-penelitian terdahulu mengenai  pengaruh 
ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan jumlah dewan 
pengawas syariah terhadap pengungkapan Corporate  Governance 
bagi Bank Umum Syariah di Indonesia. 
2. Dapat memberikan pengetahuan di bidang akuntansi, terutama yang 
berkaitan dengan pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, 
dan jumlah dewan pengawas syariah terhadap pengungkapan 
corporate governance bagi Bank Umum Syariah di Indonesia. 
Penelitian ini juga diharapkan bisa memberikan kontribusi teori 
sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya serta acuan untuk 
mengembangkan pengungkapan corporate governance secara lebih 
luas, khususnya perusahaan perbankan syariah. 
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